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Kata Pengantar 
 

Sistem Informasi dan Telekomunikasi menjadi suatu sistem yang memiliki peranan 
penting bagi Indonesia sebagai negara kepulauan. Tantangan Indonesia sebagai negara 
kepulauan salah satunya adalah konektivitas antar wilayah. Sistem Informasi dan 
Telekomunikasi merupakan suatu teknologi mendasar untuk membangun konektivitas antar 
wilayah, pulau dan masyarakat yang tersebar di seluruh wilayah nusantara. Konektivitas 
tersebut akan memberikan dukungan yang besar dalam pengembangan potensi ekonomi 
daerah, peningkatnya kesejahteraan masyarakat dan solusi-solusi terhadap permasalahan 
perbatasan. Kesejahteraan informasi akan berpengaruh terhadap pengembangan wawasan dan 
intelektualitas masyarakat. 

Menyadari pentingnya bidang Telekomunikasi dan Informasi maka perkembangan 
teknologi telekomunikasi dan informasi saat ini perlu untuk dicermati oleh berbagai pihak 
dalam upaya peningkatan daya dukungnya terhadap pembangunan kesejahteraan. Beberapa 
isu seperti Digital Switchover, Broadband Wireless Access dan yang lainnya menunjukkan 
adanya permasalah-permasahan yang perlu diselesaikan bersama-sama. Komunikasi dan 
kerjasama antara pemerhati dibidang tersebut perlu semakin dikembangkan sehingga 
terbentuk kekuatan yang lebih signifikan untuk berkonstribusi dalam pengembangan bidang 
ini baik dari sisi pengembangan keilmuan dan teknologi serta sebagai partner bagi regulator 
dalam membangun dan menata kebijakan. Forum atau asosiasi bagi para pemerhati dalam hal 
ini : akademisi, peneliti dan praktisi dapat menjadi suatu wadah bagi bertumbuhnya 
komunikasi dan kerjasama tersebut. 

Seminar Sistem Telekomunikasi dan Informasi (SSTI) 2014 diharapkan menjadi suatu 
wadah membangun komunikasi dan kerjasama bagi para pemerhati sistem telekomunikasi 
dan informasi di Indonesia. Seminar ini diselenggarakan pada tanggal 27-28 Oktober 2014 di 
Kampus Unika Atma Jaya Jakarta dan diharapkan menjadi acara rutin tahunan dimana 
penyelenggaraannya dapat bergiliran dengan institusi-institusi lain. 

Pada SSTI 2014 dihadiri oleh tiga orang keynote speech, yaitu Prof. Dr. Adit 
Kurniawan dari Prodi Telekomunikasi ITB, Dr.Ir. Denny Setiawan, MT, dari Direktorat 
Penataan Alokasi Spektrum Dinas Tetap dan Bergerak Darat, Kemeterian Komunikasi dan 
Informatika Republik Indonesia dan Bapak Agus Simorangkir Vice President PMO XL 
Axiata. Ketiga pembicara menyampaikan pandangannya tentang perkembangan teknologi 
telekomunikasi wireless dan tantangannya bagi Indonesia ke depan dari sudut pandang yang 
berbeda.  
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Implementasi Monitoring Jaringan Menggunakan Protokol SNMP 
Pada Mini PC Cubieboard 
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ABSTRAK  —  Monitoring jaringan adalah penggunaan sistem 
yang secara konstan memantau keadaan server dan perangkat 
jaringan. Salah satu protokol jaringan yang digunakan untuk 
memonitoring jaringan adalah SNMP. SNMP merupakan 
protokol TCP/IP di Internet yang menyediakan sekumpulan 
peraturan berguna untuk manajemen perangkat jaringan atau 
server. Pada umumnya, monitoring jaringan dilakukan 
dengan menggunakan PC Desktop yang mana hal tersebut 
dianggap kurang efisien. Untuk mengatasi hal tersebut bisa 
menggantinya dengan Mini PC yang memiliki ukuran fisik 
yang kecil serta konsumsi daya listrik yang lebih rendah. 
Berdasarkan hasil pengujian,  Mini PC mampu memonitoring 
jaringan tanpa ada masalah dari segi hardware, efisiensi biaya 
juga bisa tercapai karena selain harga perangkatnya murah, 
pengunaan daya juga lebih rendah sehingga biaya listrik lebih 
murah.  

Kata kunci — SNMP, Monitoring Jaringan, Mini PC 

I. PENDAHULUAN 

 Perkembangan jaringan yang begitu pesat membuat 
banyaknya perangkat jaringan yang terpasang, maka akan 
semakin sulit bagi para Adminisitrator Jaringan untuk 
memantau keadaan dari perangkat jaringan tersebut. 
Monitoring jaringan adalah penggunaan sistem yang secara 
konstan memantau keadaan server dan perangkat jaringan 
apakah sedang terjadi kerusakan atau gangguan berupa 
delay yang cukup tinggi didalam jaringan. Salah satu 
protokol jaringan yang digunakan untuk memonitoring 
jaringan adalah SNMP. SNMP merupakan protokol TCP/IP 
di Internet yang menyediakan sekumpulan peraturan 
berguna untuk manajemen perangkat jaringan atau server 
[1].  

Untuk bisa memanfaatkan protokol SNMP tersebut, 
diperlukan aplikasi monitoring yang mampu mengolah data 
dari SNMP menjadi informasi yang dapat ditampilkan dan 
dimengerti oleh administrator jaringan. Kebanyakan aplikasi 
monitoring jaringan diinstalasi pada PC (Personal 
Computer) Desktop yang menggunakan spesifikasi 
perangkat keras melebihi dari standar minimal yang 
dibutuhkan serta penggunaan daya listrik yang cukup tinggi 
meskipun hanya untuk keperluan menyala saja. Dengan 
demikian, implementasi aplikasi monitoring juga dapat 
dilakukan pada PC dengan spesifikasi perangkat keras yang 
lebih rendah atau sesuai kebutuhan namun juga mampu 
untuk melakukan fungsi memonitoring jaringan yaitu 
dengan cara mengganti PC Desktop dengan mini PC. Mini 
PC adalah jenis komputer yang memiliki fitur dan fungsi 
mirip dengan PC Desktop, namun memiliki ukuran fisik 
yang kecil serta konsumsi daya listrik yang lebih rendah. 
Pada Mini PC  Cubieboard memiliki spesifikasi hardware 
yang lebih tinggi dikelasnya yaitu prosesor ARM Cortex 
dual core sedangkan yang lain masih menggunakan single 

core. Hal tersebut membuat Cubieboard lebih unggul 
dikelasnya. 

Dengan sistem monitoring jaringan yang diinstall kedalam 
mini PC Cubieboard diharapkan dapat menggantikan PC 
Desktop  dengan harga yang lebih murah, konsumsi daya 
listrik yang lebih rendah, tempat penyediaan hardware yang 
lebih minimal, dan sistem pendingin (cooling system) yang 
lebih rendah. 

II. TEORI PENUNJANG 
 

A.  Mini PC Cubieboard 
Cubieboard merupakan salah satu Mini PC yang ada 

dipasaran dan saat ini masih hanya memiliki tiga jenis yaitu 
Cubieboard, Cubieboard2, dan Cubietruck. Cubieboard 
adalah produk pertama yang dikeluarkan dan menggunakan 
prosesor ARM Cortex-A8 1 GHz   dengan System on Chip 
(SoC) Allwinner10. Untuk Cubieboard2 dan Cubietruck 
sudah menggunakan dual-core ARM Cortex-A7 1 GHz 
dengan  System on Chip (SoC) Allwinner20 yang mana 
mampu bekerja lebih baik dibandingkan dengan keluaran 
pertama dan merek Mini PC lainnya yang memiliki harga 
yang sama. 
 
B.  SNMP (Simple Network Management Protocol) 

SNMP adalah protokol didalam jaringan yang digunakan  
untuk memanajemen jaringan dengan menentukan format 
dari paket yang dipertukarkan antara Manager dan Agent. 
Protokol SNMP juga untuk membaca dan mengubah status 
(nilai) dari objek (variabel) dalam paket SNMP. Protokol ini 
didesain pada lapisan aplikasi sehingga dapat memonitoring 
perangkat dari berbagai vendor yang berbeda-beda [1]. 
 
C.  Monitoring Jaringan 

Monitoring jaringan adalah tindakan melakukan 
pemantauan, pengujian, konfigurasi, dan penyelesaian 
masalah pada jaringan untuk memenuhi persyaratan yang 
dibutuhkan dari suatu kelompok atau organisasi [1]. 

III. PERANCANGAN 

Pada gambar 1 terdapat beberapa host yang terdiri dari 
Manager berupa Mini PC Cubieboard dan Agent berupa PC 
atau Router yang terhubung dengan menggunakan switch 
sebagai media penghubung.  
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Gambar 1 Topologi Jaringan 

Untuk membangun sebuah sistem monitoring jaringan, 
diperlukan beberapa perangkat keras dan perangkat lunak 
yang harus disediakan. Berikut adalah perlengkapan yang 
diperlukan: 

TABEL I. SPESIFIKASI PERANGKAT 
 

Nama 
Perangkat 

Spesifikasi 
Perangkat Keras 

Spesifikasi 
Perangkat Lunak 

Mini PC 
Cubieboard 

 Dual core 
ARM cortex-
A7 processor, 
NEON, 
VFPv4, 512KB 
L2 cache 

 1GB DDR3 
480MHz 

 Ethernet 
10/100 Mbps 

 KabelUTP 
(unshielded 
twisted pair) 

 Sistem operasi 
Cubiuntu 
1.0.0a20 

 net-snmp-
5.6.1.1-1.x86 

 MySql 5.6.12 
 PHP 5.4.12 
 Apache 2.4.4 
 

PC Desktop  Intel Core i5  
2,3 GHz 

 Harddisk 1 TB 
 RAM 4 GB 

DDR3 
 Ethernet 

10/100 Mbps 

 Sistem operasi 
Windows 7 

 SNMP Service 

Router   Ethernet 
10/100 Mbps 

 IEEE 802.11 
b/g/n 

- Mendukung 
SNMPv1 

 
Pada perancangan sistem monitoring jaringan ini diawali 
dengan instalasi sistem operasi pada Mini PC Cubieboard 
yang diikuti dengan konfigurasi IP Address agar bisa 
terhubung dengan Agent sekaligus melakukan instalasi 
aplikasi pendukung melalui koneksi Internet. Setiap aplikasi 
pendukung seperti Apache, MySQL, phpMyAdmin harus di 
instal dan terkonfigurasi dengan benar agar aplikasi 
monitoring bisa berjalan dengan baik. 

 
 
Gambar 2 Diagram Alir Perancangan Sistem Pada Mini PC 

 
Untuk permulaan, PC  Desktop terlebih dahulu di instal 
sistem operasi Windows 7. Jika Sistem operasi sudah 
berjalan dengan baik, maka langsung dilakukan konfigurasi 
IP Address dan mengaktifkan  layanan SNMP yang 
sebenarnya sudah tersedia langsung dari sistem operasi. 
Setelah itu, lakukan tes koneksi jaringan dengan Mini PC 
dan pastikan Mini PC bisa mendapatkan data SNMP dari 
Agent. 
Diagram alir pada gambar 4 merupakan penjelasan cara 
kerja monitoring. Pertama, Manager akan mengirimkan 
permintaan paket SNMP ke perangkat Agent yang dituju 
tiap beberapa detik. Jika permintaan paket SNMP tidak 
dibalas, maka dari sisi Manager akan menerima tulisan 
berupa SNMP check error. Jika berhasil dikirim lalu dibalas 
oleh Agent maka data yang didapat akan diproses 
menggunakan perangkat lunak monitoring menjadi tampilan 
yang dapat dilihat melalui aplikasi monitoring. 
 

Mini PC Cubieboard

Manager

Local Area Network

AgentPC 1

PC 2

Router 1

Switch 1

100.10.1.0 / 24192.168.2.0 /24

PC 3

PC n

Catatan:
n = angka integer

Mulai

Instal Sistem Operasi 
Cubiuntu pada Mini PC

Konfigurasi Apache, 
MySQL, phpMyAdmin

Instal Aplikasi 
Monitoring

Instal SNMP

Instal Apache, 
MySQL, phpMyadmin

Konfigurasi IP 
Address pada Mini PC

Berhasil ?

Tes koneksi jaringan 
dengan Agent

Berhasil ?

Berhasil ?

Berhasil ?

Berhasil ?

Berhasil ?

Konfigurasi SNMP 
pada Mini PC

Berhasil ?

Konfigurasi dan 
Hubungkan Aplikasi 
Monitoring dengan 
Apache, MySQL, 

phpMyadmin

Berhasil ?

Selesai

Y

T

T

T

T

T

T

T

T
Y

Y

Y

Y

Y

Y

Y
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Gambar 3 Diagram Alir Perancangan Sistem Pada PC 

Desktop 
 

 
Gambar 4 Diagram Alir pada Sistem Monitoring disisi Manager 
Menggunakan Protokol SNMP 

Diagram alir pada gambar dibawah merupakan penjelasan 
cara kerja monitoring. Pertama, Agent menunggu request 
SNMP dari Manager. Jika request paket SNMP tidak ada, 
maka Agent  hanya tetap melakukan rutin komputer. Jika 
ada, maka permintaan data akan diproses lalu dikirimkan ke 
Manager. 
 

 
 

Gambar 5 Diagram Alir pada Sistem Monitoring disisi Agent 
Menggunakan Protokol SNMP 

IV. HASIL PENGUJIAN 

Pengujian Mini PC dilakukan selama 30 hari dengan 
memonitoring 1 router dan 15 PC Desktop di Laboratorium 
Komputer 
 

 
Gambar 6 Pengujian Status Koneksi  

 
Pada gambar 6 terlihat jumlah dari banyaknya Agent yang 
dimonitoring oleh Manager.  
 

 
Gambar 7 Rincian Status Koneksi 

 

Mulai

Instal Sistem Operasi 
Windows 7

Konfigurasi IP Address 
dan Aktifkan Layanan 

SNMP

Tes koneksi dan 
layanan SNMP ke Mini 

PC

Berhasil ?

Berhasil ?

Berhasil ?

Y
T

Y

Y

T

T

Selesai

Start

Sending SNMP 
request to agent

SNMP has 
been replied ?

T

Y

Processing SNMP 
with monitoring 

application

Finish

SNMP 
Check Error

Start

Waiting SNMP 
request from 

Manager

SNMP has 
been received T

Y

Replying SNMP 
request to 
Manager

Finish

Stand By
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Gambar 7 menampilkan rincian status dari masing-masing 
Agent. 
 

 
Gambar 8 Grafik eth1 router 
 
Gambar 8 menampilkan lalu lintas data yang lewat keluar / 
masuk melalui eth1. 

 
Gambar 9 Kapasitas Partisi C 

 
Gambar 9 menampilkan penggunaan partisi C pada PC 7 
dimana grafik warna merah untuk menyatakan penggunaan 
kapasitas HDD partisi C dan warna biru adalah kapasitas 
total dari HDD partisi C. 
 

 
Gambar 10 Grafik Penggunaan RAM 

 
Gambar 10 menampilkan penggunaan RAM pada PC 7 
dimana grafik warna merah untuk menyatakan penggunaan 
RAM dan warna biru untuk menyatakan total dari kapasitas 
RAM. 
 

 
Gambar 11 Grafik Penggunaan CPU 

 
Gambar 11 menampilkan penggunaan CPU pada PC 7 
dimana setiap grafik warna merah merupakan nilai dalam 
bentuk persen dari penggunaan CPU. Karena PC 
menggunakan prosesor dengan  tipe i5, maka grafik yang 
timbul pun akan menjadi 4. 

 

 
Gambar 12 Kinerja Mini PC Saat Stand By 
 
Gambar 12 menampilkan kinerja Mini PC dalam keadaan 
standy by. 

 
Gambar 13 Kinerja Mini PC Saat Melakukan SNMP Request 
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Gambar 13 menampilkan kinerja Mini PC ketika melakukan 
SNMP Request kesemua yang ada di daftar device. 

Hasil Analisa Monitoring 
Mini PC menampilkan grafik tanpa ada masalah baik grafik 
untuk PC maupun  router dari hasil pemantauan tiap Agent. 
Untuk contoh, bisa dilihat pada gambar pengujian pada 
grafik PC 07 dan router mikrotik. 

Hasil Analisa Kinerja Mini PC 
Berikut adalah hasil analisa grafik setelah pemantauan 
dilakukan : 
1. Mini PC bisa melakukan pemantauan hingga 15 klien 

tanpa menggunakan RAM dan Prosesor yang begitu 
besar. 

2. Mini PC dapat menghemat biaya listrik dibandingkan 
dengan PC Desktop. Tabel dibawah merupakan asumsi 
hasil perbandingan biaya listrik yang dibutuhkan oleh 
Mini PC dibandingkan dengan PC Desktop. 

 
TABEL II. PERBANDINGAN BIAYA LISTRIK MINI PC VS PC 

DESKTOP 
Kalkulasi Mini PC PC Desktop 
Besar 
Daya 

5 V x 1A = 5 W 450 W 

Lama 
Pengguna
an 

24 jam 24 jam 

Rp/kWh Rp. 1.352/ kWh (untuk 
golongan P1 tarif baru 
2014) 

Rp. 1.352/ kWh 
(untuk golongan P1 
tarif baru 2014) 

Jangka 
waktu 

30 hari 30 hari 

Total 0.005 kW x 24 x Rp. 1.352 
x 30  
=Rp. 4.866,00 

0.45 kW  x 24 x Rp. 
1.325 x 30 
=Rp. 429.300,00 

 

V. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis dan implementasi yang dilakukan, dapat 
diambil beberapa kesimpulan, yaitu : 
1. Mini PC mampu melakukan fungsi pemantauan pada 

jaringan tanpa ada kendala dari segi hardware. 
2. Mini PC mampu menggantikan PC Desktop  untuk 

melakukan monitoring jaringan. 
3. Berdasarkan analisis Tabel II, efisiensi biaya listrik 

dapat tercapai karena daya yang diperlukan Mini PC 
lebih rendah dibandingkan PC Desktop. 
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